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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil
belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri Temuan Sari
setelah diterapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) secara signifikan tuntas. Jenis penelitian yang
E?IKZZ;& PMRL digunakan eksperimen semu. Populasi seluruh kelas IV SD
Matematika, Pecahan Negeri Temuan Sari dan sebagai sampel kelas IV.A sebagai kelas
eksperimen yang diambil secara random sampling. Pengumpulan
data dilakukan dengan teknik tes bentuk pilithan ganda sebanyak
25 soal. Data terkumpul dianalisis menggunakan uji-t pada taraf
signifikan o< = 0,05. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
didapatkan data hasil belajar setelah diterapkan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada materi
penjumlahan dan pengurangan pecahan yaitu rata-rata sebesar
79,62 dan jumlah yang tuntas mencapai 92,31%. Hasil uji
hipotesis diperoleh tyiung 8,72 > tepe 1,71 yang berarti Ho ditolak
dan Ha diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri Temuan Sari
setelah penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) secara signifikan tuntas
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INTRODUCTION

Matematika memiliki peranan yang sangat penting dalam berbagai bidang kehidupan manusia
karena memiliki manfaat yang sangat besar dalam kehidupan sehari-hari. Kline (Runtukahu &
Kandou, 2014:28) mengemukakan bahwa matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri
sendiri, tetapi dapat membantu manusia untuk memahami dan memecahkan permasalahan sosial,
ekonomi, dan alam. Matematika merupakan mata pelajaran yang perlu diberikan kepada siswa
mulai dari sekolah dasar dengan tujuan agar dapat menumbuh kembangkan daya nalar, cara berpikir
logis, sistematis, kritis dan kreatif. Dengan demikian diharapkan siswa tidak hanya mengerti tentang
materi yang telah diajarkan, namun siswa juga mampu mengaplikasikan materi tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Upaya yang dilakukan untuk mencapai hal tersebut adalah dengan cara
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Karena pada proses pembelajaran terdapat tujuan
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa yang dapat kita lihat dari hasil belajar siswa. Untuk
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mengembangkan kualitas pembelajaran tersebut, pembelajaran matematika harus dapat
mengarahkan siswa kepada penggunaan berbagai situasi dan kesempatan untuk menemukan kembali
matematika yang mudah dipahami dengan cara mereka sendiri sehingga pembelajaran akan lebih
mudah dipahami dan bermakna. Dalam dunia pendidikan tidak akan lepas dengan proses
belajar yang akan menghasilkan dan mencetak peserta didik yang diharapkan bangsa ini.
Proses pembelajaran yang dilihat dengan realitas proses pendidikan saat ini, masih banyak
pendidikan yang melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan sistem pembelajaran
konvensional, tidak mau susah payah memproduksi bahan ajar dalam merancang pembelajaran yang
lebih inovatif (Febriandi, Susanta, dan Wasidi., 2020:149).

Menurut Utari (2019:535) dalam proses pembelajaran matematika guru banyak mengalami
hambatan seperti sulitnya siswa memahami konsep yang diajarkan oleh guru, siswa tidak aktif di
kelas, dan mudah bosan saat mengikuti pembelajaran. Akibatnya siswa mudah lupa pada materi
yang telah disampaikan sehingga hasil belajar matematika siswa menjadi rendah. Pendidikan
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam meningkatkan sumber daya manusia. Guru adalah
salah satu komponen yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan karena guru bertatap
langsung dengan peserta didik dalam proses pembelajaran yang di dalam proses kegiatannya terjadi
pentransferan ilmu pengetahuan serta penanaman nilai-nilai moral melalui bimbingan dari seorang
pendidik (Lestari, Egok, dan Febriandi., 2020:256). Pengajaran matematika biasanya dilakukan
dengan cara pengenalan rumus-rumus serta konsep-konsep secara verbal, tanpa ada perhatian yang
cukup terhadap pemahaman siswa. Menghadapi permasalahan tersebut guru harus mampu
mengubah pandangan terhadap pembelajaran matematika yang abstrak menjadi pembelajaran nyata
yang mudah dibayangkan oleh siswa dan menyenangkan. Sehingga pembelajaran matematika
menjadi lebih bermakna dan diharapkan siswa lebih mudah untuk memahami materi pembelajaran
yang disampaikan.

Rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas IV juga terjadi di SD Negeri Temuan Sari.
Hal ini sesuai dengan hasil observasi pada tanggal 11 Januari 2023 peneliti melakukan wawancara
langsung kepada guru kelas IV SD Temuan Sari dari wawancara tersebut diketahui bahwa hasil
belajar matematika siswa rendah. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk pelajaran matematika
kelas IV adalah 65. Berdasarkan hasil ulangan harian matematika materi menganalisis bentuk-bentuk
pecahan, diperoleh nila rata-rata siswa sebesar 59. Presentase jumlah yang tuntas dari 51 siswa
sebanyak 29,41% (15 orang) dan yang belum tuntas sebanyak 70,59% (36 orang). Dalam situasi
tersebut, menyatakan bahwa pembelajaran matematika yang diterapkan kurang bermakna sehingga
siswa sulit memahami materi sehingga hasil belajar matematika siswa rendah. Oleh karena itu,
diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang mudah dipahami, bermakna, dapat diterima oleh
siswa dan berkaitan dengan lingkungan sekitar serta kehidupan sehari-hari.

Menurut Muchlis (2012:136) pembelajaran yang mendasarkan pada penerapan “Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia” adalah bentuk pembelajaran yang menghubungkan pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari dan kegiatan pembelajaran yang lebih menekankan aktivitas siswa
untuk mencari, menemukan dan membangun sendiri pengetahuan yang diperlukan sehingga
pembelajaran akan lebih terpusat pada siswa. Penekanan ide matematika adalah salah satu aktivitas
manusia. Aktivitas yang dilakukan adalah mencari dan menyelesaikan masalah dan mengelola
materi. Setelah diorganisir berdasarkan ide yang baru sehingga lebih mudah dipahami dalam konteks
yang lebih luas. Pembelajaran realistik menurut Muncarno & Astuti (2018:104) adalah pembelajaran
matematika menggunakan konteks “dunia nyata” yang membuat siswa mampu menghubungan
materi pembelajaran dengan pengalamannya. Dengan kata lain, pendidikan matematika realistik
dimulai dari masalah yang kemudian diarahkan menuju pemecahan secara formal.

Terdapat banyak sekali hasil penelitian yang relevan dan berkaitan dengan penerapan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada pembelajaran matematika
contohnya adalah penelitain yang dilakukan Padeng (2017) yang berjudul peningkatan minat dan
prestasi belajar menggunakan pendekatan PMRI pada mata pelajaran matematika untuk siswa kelas
IIT SD Sanisius Klepu. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan minat dan
prestasi belajar siswa melalui pendekatan PMRI. Dan penelitian Wijayanti, (2018) yang berjudul
Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar
Matematika Siswa SD Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul. Hasil Penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan realistik matematika terhadap hasil belajar
matematika siswa SD Muhammadiyah Karangbendo.

Berdasarkan penelitian tersebut pendekatan pembelajaran matematika realistik Indonesia ini
mempengaruhi tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran karena disini siswa akan lebih
banyak berperan dalam proses pembelajaran dan siswa akan menunjukkan atau memberikan contoh-
contoh yang sesuai dengan pengalaman kehidupan sehari-hari mereka. Jadi dengan adanya
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pendekatan ini membuat siswa tidak hanya berpusat pada penjelasan yang diberikan guru akan tetapi
siswa juga dapat memikirkan atau mengemukakan pendapat mengenai apa yang mereka ketahui.

Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dalam pembelajaran matematika sangat
berkaitan erat dengan kemampuan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan
Matematika Realistik di atas, dengan demikian pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan realistik matematika dapat dikaitkan dengan hasil belajar matematika siswa. Alasan
peneliti melakukan penelitian ini karena peneliti ingin mengenalkan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) untuk diterapkan pada pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada
Pembelajaran Matematika Kelas IV di SD Negeri Temuan Sari”

METHODS

Metode penelitian (Sugiyono, 2016:2) adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
pre-experimental design dengan kategori one group pre-test dan post-test yang dilaksanakan tanpa adanya
kelompok atau kelas pembanding. Metode eksperimen adalah metode yang penelitian untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih untuk mencari pengaruh yang di akibatkan
oleh variabel bebas dan variabel terikat. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pendekatan pendidikan matematika realistik indonesia (PMRI) dan variabel terikatnya adalah
pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan Arikunto (Febriandi, 2020:83) yang menyatakan
bahwa tes adalah serentetan pertanyaan atau latithan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
individu atau kelompok

RESULTS AND DISCUSSION

Data Hasil Pre-test

Pada pertemuan pertama dilakukan adalah pre-test, pelaksanaan pre-test dilakukan pada tanggal 11
April 2023 di kelas IV.A yang diikuti 26 siswa. Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa terhadap materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan sebelum diberi
perlakuan dengan menggunakan pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Berdasarkan
hasil perhitungan, rekapitulasi data hasil pre-test dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1
Rekapitulasi Data Hasil Pre-Test
3 s Nilai Nilai Siswa yang Siswa yang
Tertinggi Terendah Tuntas Belum Tuntas
4 Orang 22 Orang
53,85 10,42 75 25 (15.38%) (84,62%)

Berdasarkan tabell, dapat dilihat bahwa ada 4 siswa (15,38%) yang mendapatkan nilai lebih atau
sama dengan nilai KKM dan rata-rata nilai secara keseluruhan sebesar 53,85. Pre-test yang dilakukan
sebelum pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) termasuk kategori belum tuntas.

Data Hasil Post-test

Post-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dalam menjawab soal materi operasi
hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan setelah diberi perlakuan menggunakan pendekatan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Pelaksanaan post-test dilakukan pada tanggal 23 April
2023, yang diikuti 26 siswa. Berdasarkan hasil perhitungan (lampiran C), rekapitulasi data hasil post-
test dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2
Rekapitulasi Data Hasil Post-Test
7 s Nilai Nilai Siswa yang Siswa yang
Tertinggi Terendah Tuntas Belum Tuntas
24 Orang 2 Orang
79,62 9,69 95 60 (92.31%) (7,69%)
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Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata post-test sebesar 79,62. Hal ini
menunjukkan bahwa 24 siswa (92,31%) sudah dikatakan tuntas karena nilainya mencapai nilai
KKM dan sebanyak 2 atau 7,69% siswa belum tuntas dikarenakan nilainya tidak mencapai nilai
KKM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada siswa kelas IV.A termasuk dalam
kategori tuntas.

Jika dibandingkan dengan pre-test maka rata-rata nilai yang diperoleh siswa terdapat peningkatan
sebesar 25,77. Di pre-test ada 4 siswa (15,38%) siswa yang tuntas dan pada post-test ada 24 (92,31%)
siswa yang tuntas setelah mengikuti pembelajaran matematika menggunakan pendekatan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Peningkatan rata-rata nilai dan ketuntasan belajar dapat
dilihat pada grafik 4.1 berikut ini:

100,00
80,00
60,00
40,00
20,00

0,00

Pre-Test Post-test

Grafik 1 Peningkatan Rata-Rata Nilai dan Ketuntasan Belajar

Pengujian Hipotesis

Untuk dapat menarik kesimpulan dari data post-test maka dilakukan pengujian hipotesis secara
statistik. Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah “Rata-rata hasil belajar
Matematika siswa kelas IV SD Negeri Temuan Sari setelah diterapkan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) lebih besar atau sama dengan 65 (1, = 65).

Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan rumus chi kuadrat. Dengan kriteria pengujian thitung dibandingkan

dengan y? tabel d€ngan derajat kebebasan (d; ) = n — 1, dimana n adalah banyaknya kelas interval

data dengan taraf kepercayaan 95%(a = 0,05). Jika thitun g S thab o berarti data berdistribusi
. 2 2 . . Moy

normal, dan Jika y*,.. g > X taver berarti data tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan (lampiran C), rekapitulasi hasil perhitungan uji normalitas data pre-test
dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3
Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas
Data X hitun g Dk X tavel Kesimpulan
Post-test 9,2104 5 11,070 Normal
Uji Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas, data berdistribusi normal maka pengujian hipotesis digunakan rumus uji
t. Hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini sebagai berikut:
Ho : Rata-rata hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri Temuan Sari
setelah diterapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) kurang dari 65 (1(<65).
Ha : Rata-rata hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri Temuan Sari
setelah diterapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) lebih besar atau sama dengan 65 (1, = 65).

Berdasarkan hasil perhitungan, maka rekapitulasi hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4 berikut
ini:
Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis
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Chitung trabel Kesimpulan
8,72 1,70 H, diterima dan Hyditolak
Kriteria pengujian a = 0,05 dan dk = (n - 1) maka diperoleh t. sebesar 1,71 dan ty,, sebesar 7,69.
Karena tying = tupe maka H, diterima dan H, ditolak artinya hasil belajar sejarah pada kelas IV SD
Negeri Temuan Sari setelah penerapan pendekatan matematika realistik indonesia (PMRI) secara
signifikan tuntas.

Pembahasan

Berdasarkan analisis data pre-tes dapat dilihat bahwa terdapat 4 siswa yang mendapatkan nilai
lebih dari 65 (tuntas). Rata-rata nilai siswa secara keseluruhan 53,85 jadi dapat disimpulkan hasil
pre-test sebelum diterapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) belum
tuntas, hal ini terjadi karena materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan yang
belum dipelajari. Pada tanggal 11 April 2023 setelah dilakukan pengolahan data skor Pre-Test pada
kelas IV.A diperoleh bahwa nilai rata-rata siswa sebesar 53,85 dengan nilai tertinggi diperoleh
sebesar 75 sesuai dengan KKM dan nilai terendah sebesar 25, sedangkan siswa yang tuntas
sebanyak 4 orang dan yang tidak tuntas sebanyak 22 orang. Hal ini serupa dengan penelitian yang
dilakukan Eviyanah (2018) bahwa nilai hasil belajar siswa masih sangat rendah untuk mencapai
batas standar kelulusan, hal ini dibuktikan pada tes awal memperoleh nilai dibawah 70 dan hanya
33,3% yang memperoleh nilai di atas 70. Pemberian pre-test yang dilaksanakan akan meningkatkan
frekuensi latihan terhadap pelajaran yang diberikan sehingga kesiapan siswa terhadap pelajaran dan
tes akhir lebih baik.

Pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 15 April 2023
dengan alokasi waktu 2x35 menit. Materi yang disampaikan yaitu mengenai penjumlahan dengan
penyebut yang berbeda. Penulis berpedoman terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah dibuat. Pada awal pembelajaran, penulis terlebih dahulu memberikan informasi mengenai
tujuan pembelajaran dan menyajikan suatu permasalahan yang berkaiatan dengan materi.
Kemudian penulis mengarahkan siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan dengan
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya siswa dibagi menjadi
berkelompok yang berangotakan 4-5 orang. Setiap kelompok diberi kebebasan untuk membangun
pengetahuan mereka sendiri dan setelah selesai siswa diberi kesempatan untuk memaparkan
jawaban dan siswa lain menanggapinya. Dan diakhir pembelajaran penulis mengarahkan siswa
untuk menyimpulkan dalam penyelesaian masalah. Pada pertemuan ini masih mengalami sedikit
hambatan yaitu siswa masih belum cenderung aktif dalam pembelajaan karena bagi siswa ini
merupakan pembelajaran yang baru dan memerlukan waktu untuk penyesuaian.

Pelaksanaan pembelajaran pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 21 April 2023 dengan
alokasi waktu 2x35 menit, Materi yang disampaikan yaitu mengenai pengurangan dengan penyebut
yang berbeda. Penulis berpedoman terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat.
Pada awal pembelajaran, penulis terlebih dahulu memberikan informasi mengenai tujuan
pembelajaran dan menyajikan suatu permasalahan yang berkaiatan dengan materi. Kemudian
penulis mengarahkan siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan dengan menghubungkan
materi dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya siswa dibagi menjadi berkelompok yang
berangotakan 4-5 orang. Setiap kelompok diberi kebebasan untuk membangun pengetahuan mereka
sendiri dan setelah selesai siswa diberi kesempatan untuk memaparkan jawaban dan siswa lain
menanggappinya. Dan diakhir pembelajaran penulis mengarahkan siswa untuk menyimpulkan
dalam penyelesaian masalah. Pada pertemuan ini penulis memberikan apersepsi mengenai
permasalahan yang kemudian ditanggapi siswa dengan menghubungkan dalam konteks nyata.
Siswa mulai terbiasa dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Hal
ini dapat dilihat dari siswa yang mulai aktif untuk mengemukakan pendapatnya dengan cara
menyampaikan pengetahuan mereka ke depan kelas.

Pelaksanaan pembelajaran pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 26 April 2023 dengan
alokasi waktu 2x35 menit. Materi yang disampaikan adalah penyelesaian masalah penjumlahan dan
pengurangan pecahan pada kehidupan sehari-hari. Penulis berpedoman terhadap rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Pada awal pembelajaran, penulis terlebih dahulu
memberikan informasi mengenai tujuan pembelajaran dan menyajikan suatu permasalahan yang
berkaiatan dengan materi. Kemudian penulis mengarahkan siswa untuk dapat menyelesaikan
permasalahan dengan menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya siswa
dibagi menjadi berkelompok yang berangotakan 4-5 orang. Setiap kelompok diberi kebebasan untuk
membangun pengetahuan mereka sendiri dan setelah selesai siswa diberi kesempatan untuk
memaparkan jawaban dan siswa lain menanggappinya. Dan diakhir pembelajaran penulis
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mengarahkan siswa untuk menyimpulkan dalam penyelesaian masalah. Hambatan yang terjadi
pada pertemuan pertama ini tidak terjadi lagi pada pertemuan ini siswa sudah merasa tertarik dan
mulai terbiasa dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) ini dapat dilihat pada saat siswa dibiasakan untuk dapat menemukan penyelesaian,
kemampuan berpikir sendiri, dapat mengkontruksi pengetahuan sendiri dan siswa juga aktif dalam
bertanya untuk mendiskusikan tugasnya dan memiliki rasa percaya diri ketika memaparkan hasil
tugasnya.

Pelaksanaan Post-test dilakukan setelah penyampaian materi dengan pendekatan matematika
realistik indoensia (PMRI) yaitu pada tanggal 7 Mei 2023, diperoleh bahwa nilai secara keseluruhan
sebesar 79,62 dengan nilai tertinggi sebesar 97 dan nilai terendah sebesar 60. Siswa yang tuntas tes
akhir sebanyak 24 atau (92,31%) siswa dan sisanya sebanyak 2 atau (7,69%) siswa tidak tuntas. Dari
hasil analisis diperoleh bahwa rata-rata nilai pre-Test adalah 53,85 meningkat menjadi 79,62, ini
dapat dilihat bahwa adanya peningkatan rata-rata nilai Pre-Test pada Post-Test. Adapun perbedaan
hasil belajar dan persentase hasil belajar siswa dapat dilihat pada grafik 4.2.

Perbedaan Hasil Belajar Siswa
100 92,31
e
80
53,85 ==¢== Rata-Rata Hasil
60 ~— / Belajar
40
15,38 === Persentase
20 ., Hasil Belajar
0 T 1
Pre-Test Post-Test

Grafik 4.2. Perbedaan Hasil Belajar Kelas Pre-Test dan Post-Test

Hasil belajar siswa terlihat lebih meningkat jika dibandingkan pada tes awal (Pre-test). Hal ini
dibuktikan dengan 24 (92,31%) dari 26 siswa yang mendapatkan nilai lebih dari 65 (tuntas). Nilai
rata-rata hasil Post-test siswa yaitu sebesar 79,62. Hasil serupa juga di kemukakan oleh Muchlis
(2012) yang berjudul Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
Terhadap Perkembangan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas IV SD Kartika 1.10
Padang. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan didapatkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang belajar dengan pendekatan PMRI lebih baik secara signifikan dari
pada siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional.

Hasil serupa juga di kemukakan oleh Padeng (2017) yang berjudul Peningkatan Minat dan
Prestasi Belajar Menggunakan Pendekatan PMRI pada Mata Palajaran Matematika Untuk Siswa
Kelas IV SD Sanisius Klepu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan minat
dan prestasi belajar siswa melalui pendekatan PMRI. Selain itu Wijayanti (2018) yang berjudul
Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar
Matematika Siswa SD Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap
hasil belajar matematika siswa SD Muhammadiyah Karangbendo.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan
pendidikan matematia realistik indonesia (PMRI) memiliki tujuan agar mengaktifkan aktivitas siswa
dengan cara membuat kelompok dan dimana siswa diharapkan dapat aktif bertanya dan
mengemukakan pendapatnya untuk melatih siswa agar belajar aktif sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, dari hasil penelitian relavan diatas memiliki hubungan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Sehingga penelitian ini dianggap relavan yang memiliki tujuan yang sama-
sama untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Temuan
Sari yang bertujuan untuk memudahkan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran berlangsung
demi tercapainya tujuan pembelajaran.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didapatkan data hasil belajar setelah
diterapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada materi
penjumlahan dan pengurangan pecahan yaitu rata-rata sebesar 79,62 dan jumlah yang tuntas
mencapai 92,31%. Hasil uji hipotesis diperoleh tyiyng 8,72 > tipe 1,71 yang berarti Ho ditolak dan Ha
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diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri
Temuan Sari setelah penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
secara signifikan tuntas.
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